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Abstract 
Effective communication between principals and teachers plays an important role in creating a positive 

school environment. This study aims to examine the role of principal communication at SDN 5 Busungbiu in 
building harmonious relationships with teachers, supporting the teaching and learning process, and improving 
the overall quality of the school environment. This study uses a qualitative approach with a descriptive method, 
involving in-depth interviews, observations, and document analysis as data collection techniques. The results of 
this study are expected to provide an overview of the communication strategies implemented by principals, the 
obstacles faced in the communication process, and their effects on teacher work motivation, team collaboration, 
and student engagement. In addition, this study will also explore how effective communication can help create 
an inclusive school culture, support innovation, and strengthen relationships between all school stakeholders. 
This study has a significant contribution in offering practical recommendations for principals and other 
educational leaders to improve the quality of their communication, thereby creating a conducive school 
environment, supporting teacher professional growth, and having a positive impact on student academic 
achievement. 
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Abstrak 

Komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru memegang peranan penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran komunikasi kepala 

sekolah di SDN 5 Busungbiu dalam membangun hubungan yang harmonis dengan guru, mendukung proses 

belajar mengajar, dan meningkatkan kualitas lingkungan sekolah secara keseluruhan. Studi ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, melibatkan wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang strategi komunikasi yang diterapkan oleh kepala sekolah, hambatan yang dihadapi dalam proses 

komunikasi, serta pengaruhnya terhadap motivasi kerja guru, kolaborasi tim, dan keterlibatan siswa. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana komunikasi yang efektif dapat membantu menciptakan 

budaya sekolah yang inklusif, mendukung inovasi, dan memperkuat hubungan antar seluruh pemangku 

kepentingan sekolah.Penelitian ini memiliki kontribusi signifikan dalam menawarkan rekomendasi praktis bagi 

kepala sekolah dan pemimpin pendidikan lainnya untuk meningkatkan kualitas komunikasi mereka, sehingga 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, mendukung pertumbuhan profesional guru, serta memberikan 

dampak positif terhadap pencapaian akademik siswa. 
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Pendahuluan 

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi yang memungkinkan individu 

memahami dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Robbins dan Judge (2013). 

Komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru merupakan fondasi utama dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang positif. Lingkungan sekolah yang harmonis tidak hanya 

mendukung kesejahteraan guru tetapi juga mendorong keberhasilan siswa, sebagaimana 

dinyatakan dalam berbagai penelitian sebelumnya (Cichocka, 2016; Ikhwan, 2019). Di tengah 

tuntutan peningkatan kualitas pendidikan, SD Negeri 5 Busungbiu menghadapi tantangan 

serupa dengan sekolah-sekolah lainnya, yakni bagaimana membangun hubungan kerja yang 

produktif melalui komunikasi yang inklusif dan kolaboratif. 

Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memainkan peran strategis dalam 

membangun budaya sekolah yang positif melalui pendekatan komunikasi terbuka, apresiatif, 

dan berbasis solusi (Rakhmat, 1989; Miller & Josephs, 2009). Namun, dalam praktiknya, 

masih ditemukan hambatan seperti miskomunikasi, perbedaan persepsi, dan kurangnya 

koordinasi yang dapat menghambat kolaborasi (Kamba, 2018). Kajian sebelumnya 

menggarisbawahi pentingnya strategi komunikasi yang terarah untuk mengatasi hambatan 

tersebut dan meningkatkan keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan (Hidayat & 

Khalika, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana komunikasi kepala sekolah di 

SDN 5 Busungbiu dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan 

motivasi guru, dan memperkuat kolaborasi antarindividu. Hal ini menjadi penting mengingat 

adanya tantangan yang dihadapi, seperti kurangnya koordinasi antara kepala sekolah dan 

guru, rendahnya motivasi kerja di kalangan guru, serta komunikasi yang kurang efektif dalam 

menyelesaikan permasalahan bersama, yang berpotensi menghambat terciptanya lingkungan 

sekolah yang positif dan kondusif.. Artikel ini tidak hanya merefleksikan keadaan terkini 

dalam manajemen pendidikan tetapi juga menawarkan solusi yang relevan untuk tantangan 

di lapangan. Melalui analisis ini, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru bagi 

praktisi pendidikan dan peneliti di bidang manajemen sekolah. Kesimpulan utama dari studi 

ini menyoroti pentingnya komunikasi kepala sekolah sebagai katalisator untuk menciptakan 

budaya sekolah yang inklusif dan mendukung kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada SD 

N 5 Busungbiu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami 

pentingnya komunikasi kepala sekolah dengan guru dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang positif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah dan guru di SD N 5 Busungbiu, observasi langsung di lingkungan sekolah, serta 
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analisis dokumen seperti kebijakan internal dan notulen rapat. Prosedur penelitian meliputi 

tahap persiapan, yaitu perancangan instrumen wawancara semi-terstruktur dan observasi, 

serta pengumpulan data melalui kunjungan langsung ke sekolah. Data yang terkumpul 

dianalisis secara deskriptif dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Instrumen utama penelitian adalah pedoman wawancara yang dirancang untuk 

menggali aspek komunikasi, seperti kepercayaan, kolaborasi, transparansi, dan hambatan 

komunikasi. Observasi difokuskan pada interaksi kepala sekolah dan guru dalam konteks 

keseharian. Hasil analisis data diverifikasi dengan triangulasi sumber untuk memastikan 

validitas. 

Hasil Penelitian 

Komunikasi antara kepala sekolah dan guru di SD N 5 Busungbiu terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu komunikasi formal dan informal. Komunikasi formal dilakukan melalui rapat-rapat 

bulanan yang diadakan untuk membahas perkembangan pendidikan, masalah yang dihadapi, 

serta perencanaan kegiatan sekolah. Rapat ini dihadiri oleh seluruh guru dan dipimpin oleh 

kepala sekolah. Sedangkan komunikasi informal terjadi melalui interaksi sehari-hari antara 

kepala sekolah dan guru di luar rapat, seperti diskusi singkat di ruang guru atau saat bertemu 

di luar jam pelajaran. Komunikasi ini lebih sering terjadi dan dapat menciptakan hubungan 

yang lebih dekat antara kepala sekolah dan guru. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan 

guru berperan signifikan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang positif. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi antara lain: 

1. Keterbukaan dan Transparansi: Kepala sekolah selalu mengedepankan keterbukaan 

dalam memberikan informasi terkait kebijakan sekolah, sehingga guru merasa 

dihargai dan lebih termotivasi untuk berkontribusi. 

2. Pemberdayaan Guru: Kepala sekolah aktif meminta masukan dan ide-ide dari guru 

terkait perencanaan kegiatan atau penanganan masalah yang ada di sekolah. Hal ini 

menciptakan rasa memiliki di kalangan guru dan meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. 

3. Penyelesaian Konflik: Komunikasi yang terbuka juga sangat efektif dalam 

menyelesaikan konflik yang muncul antara guru atau antara guru dengan pihak lain di 

sekolah. Kepala sekolah dapat segera mengetahui masalah dan mencari solusi yang 

konstruktif. 

         Hasil observasi dan wawancara dengan 14 guru di SDN 5 Busungbiu memberikan 

gambaran tentang kualitas komunikasi antara kepala sekolah dan guru, yang dirangkum 

sebagai berikut: 
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Kategori Komunikasi Jumlah Guru Persentase 

 

 

 

                          

Wawancara mendalam dengan para guru menghasilkan beberapa temuan utama mengenai 

komunikasi kepala sekolah: 

      Kekuatan Komunikasi 

1. Dukungan Moral: Sebagian besar guru (80%) menyatakan bahwa kepala 

sekolah secara rutin memberikan arahan dan motivasi, terutama dalam 

menghadapi tantangan mengajar. 

2. Keterbukaan Informasi: Guru merasa kepala sekolah cukup transparan dalam 

menyampaikan informasi tentang kebijakan sekolah dan program kerja. 

3. Kolaborasi: Kepala sekolah sering melibatkan guru dalam pengambilan 

keputusan terkait kegiatan sekolah. 

Kendala dalam Komunikasi 

1. Kurangnya Intensitas Komunikasi:Beberapa guru (15%) mengungkapkan 

bahwa komunikasi bersifat sporadis dan lebih banyak terjadi pada saat rapat 

formal saja. 

2. Minimnya Tindak Lanjut: Guru yang memberikan masukan merasa bahwa 

tindak lanjut terhadap saran sering kali tidak konsisten. 

3. Kurangnya Fokus pada Masalah Individu: Guru dengan masalah spesifik 

kadang merasa bahwa kepala sekolah kurang memberikan perhatian khusus 

terhadap kebutuhan personal. 

Hasil Observasi Interaksi Kepala Sekolah dan Guru 
Observasi langsung menunjukkan beberapa pola komunikasi di SDN 5 Busungbiu: 

1. Rapat Koordinasi: Kepala sekolah memimpin rapat mingguan dengan 

pendekatan partisipatif, memberikan kesempatan kepada guru untuk berbicara 

dan menyampaikan opini. 

2. Interaksi Harian: Di luar rapat, interaksi kepala sekolah dengan guru cenderung 

informal, seperti diskusi singkat saat istirahat atau menjelang kegiatan sekolah. 

3. Penggunaan Teknologi: Kepala sekolah memanfaatkan grup WhatsApp untuk 

menyampaikan informasi dengan cepat, namun beberapa guru merasa kurang 

efektif dalam menindaklanjuti diskusi yang muncul di grup tersebut. 

 

Jumlah guru Presentase kategori 

10 80% sangat baik 

3 15% cukup baik 

1 5% Kurang baik 
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Dampak Komunikasi terhadap Lingkungan Sekolah 

1. Motivasi Guru: Guru yang merasa komunikasi berjalan sangat baik mengaku 

lebih termotivasi dalam menjalankan tugasnya. 

2. Kolaborasi Tim: Komunikasi yang baik membantu menciptakan suasana kerja 

yang harmonis dan kolaboratif di antara guru. 

3. Pengelolaan Konflik: Meskipun komunikasi umumnya positif, kurangnya 

intensitas dapat menyebabkan beberapa konflik internal tidak terselesaikan 

dengan optimal. 

Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pentingnya komunikasi yang efektif 

antara kepala sekolah dan guru dalam menciptakan lingkungan sekolah yang positif. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,Hasil wawancara dengan 10 guru menunjukkan 

bahwa 80% guru merasa komunikasi dengan kepala sekolah sangat baik, yang memengaruhi 

terciptanya lingkungan sekolah yang positif. Sebagian besar guru menganggap bahwa kepala 

sekolah berperan penting dalam menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar dan 

bekerja. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan efektif dapat 

meningkatkan rasa keterlibatan guru dalam aktivitas sekolah dan meningkatkan moral 

mereka. Namun, 15% guru lainnya menyatakan bahwa komunikasi dengan kepala sekolah 

cukup baik, tetapi masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. Ini mencerminkan adanya 

kesenjangan dalam beberapa aspek komunikasi yang dapat diperbaiki untuk mencapai 

keharmonisan yang lebih baik. Misalnya, beberapa guru mungkin merasa kurang terlibat 

dalam proses pengambilan keputusan, atau merasa informasi yang disampaikan tidak cukup 

jelas. Temuan ini memberikan indikasi bahwa meskipun sebagian besar guru merasa 

komunikasi sudah sangat baik, masih ada potensi untuk meningkatkan kualitas komunikasi, 

terutama dalam aspek transparansi dan keterlibatan. 

Dari segi data observasi, rapat rutin antara kepala sekolah dan guru menjadi sarana 

penting dalam menjaga hubungan yang harmonis. Rapat ini berfungsi sebagai forum untuk 

berbagi informasi, mendiskusikan tantangan, dan mencari solusi bersama, yang dapat 

memperkuat ikatan antaranggota staf sekolah. Temuan ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa rapat rutin adalah cara efektif untuk mengelola 

komunikasi di sekolah, meningkatkan kolaborasi, dan membangun budaya yang positif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana komunikasi yang baik 

antara kepala sekolah dan guru berkontribusi pada terciptanya lingkungan sekolah yang 

positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa komunikasi dengan 

kepala sekolah sudah sangat baik, yang mendukung terciptanya suasana kerja yang positif dan 

kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan efektif berperan 

sebagai faktor kunci dalam menciptakan budaya sekolah yang baik. Namun, 15% responden 
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yang merasa komunikasi masih bisa diperbaiki membuka ruang untuk perbaikan lebih lanjut, 

yang mencakup peningkatan kejelasan dalam komunikasi dan pemberdayaan guru dalam 

proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian ini sebagian besar 

positif, penelitian ini juga memberikan wawasan tentang potensi peningkatan dalam 

komunikasi kepala sekolah dan guru. 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan kolaborasi di sekolah. Menurut penelitian oleh Leithwood 

dan Jantzi (2006), kepala sekolah yang mampu berkomunikasi dengan baik dengan guru 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif, yang berdampak pada motivasi dan kinerja 

guru. Selain itu, penelitian oleh Day dan Gu (2010) menekankan pentingnya peran kepala 

sekolah dalam membangun hubungan yang saling percaya dan terbuka, yang juga menjadi 

faktor utama dalam menciptakan lingkungan sekolah yang positif. Namun, penelitian ini juga 

menemukan adanya beberapa kesenjangan, yaitu 15% guru yang merasa komunikasi bisa 

diperbaiki. Hal ini sedikit berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang cenderung lebih 

menyarankan bahwa komunikasi yang baik selalu diterima dengan baik oleh mayoritas guru. 

Temuan ini mengingatkan kita bahwa tidak ada satu model komunikasi yang sempurna, dan 

penting untuk mengidentifikasi dan menyesuaikan metode komunikasi dengan kebutuhan 

dan preferensi semua anggota staf. Temuan ini memiliki implikasi yang signifikan dalam 

pengelolaan sekolah. Pertama, kepala sekolah harus terus berupaya untuk memperkuat 

komunikasi dengan guru agar menciptakan lingkungan yang lebih terbuka dan kolaboratif. 

Kedua, meskipun sebagian besar guru merasa komunikasi sudah sangat baik, upaya untuk 

memperbaiki aspek yang kurang harus terus dilakukan. Menyediakan forum diskusi yang 

lebih sering, memberikan ruang bagi guru untuk menyampaikan pendapat mereka, dan 

memastikan bahwa informasi yang diberikan mudah dipahami dapat memperbaiki 

komunikasi secara keseluruhan. 

Penelitian ini membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut mengenai teknik 

komunikasi spesifik yang paling efektif dalam konteks sekolah. Penelitian di masa depan 

dapat menggali lebih dalam mengenai pengaruh komunikasi dalam situasi yang berbeda, 

seperti dalam situasi konflik atau perubahan kebijakan di sekolah. Selain itu, penting untuk 

mengeksplorasi peran teknologi dalam memfasilitasi komunikasi antara kepala sekolah dan 

guru, mengingat semakin banyaknya sekolah yang memanfaatkan platform digital untuk 

berbagi informasi. 
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Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa komunikasi antara kepala sekolah dan guru di SDN 

5 Busungbiu secara umum telah menunjukkan hasil yang positif, namun masih terdapat 

beberapa tantangan yang perlu diatasi. Berdasarkan wawancara dan observasi, 80% guru 

menilai komunikasi dengan kepala sekolah berada dalam kategori sangat baik. Hal ini 

tercermin dari keterbukaan kepala sekolah dalam menyampaikan informasi penting, 

dukungan moral yang konsisten dalam menghadapi tantangan mengajar, serta pendekatan 

partisipatif dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan sekolah. Komunikasi yang baik 

ini telah berkontribusi secara signifikan terhadap motivasi kerja guru, kolaborasi tim yang 

solid, dan terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung proses pembelajaran. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa aspek yang memerlukan perhatian lebih. 

Sebagian guru (15%) menilai komunikasi kepala sekolah cukup baik tetapi belum optimal, 

terutama dalam hal intensitas komunikasi yang cenderung terbatas pada forum resmi seperti 

rapat mingguan. Sementara itu, 5% guru menganggap komunikasi kurang baik, dengan alasan 

minimnya tindak lanjut terhadap masukan yang diberikan, serta kurangnya perhatian kepala 

sekolah terhadap kebutuhan individu. Kendala-kendala ini menunjukkan adanya ruang untuk 

perbaikan, khususnya dalam memastikan komunikasi lebih inklusif, berkelanjutan, dan 

responsif terhadap berbagai kebutuhan guru. Dampak dari komunikasi yang efektif maupun 

kendala yang ada sangat terasa dalam dinamika lingkungan kerja sekolah. Guru yang 

merasakan komunikasi sangat baik melaporkan peningkatan motivasi kerja dan keterlibatan 

aktif dalam program sekolah. Sebaliknya, guru yang merasa kurang terlibat dalam komunikasi 

sering kali menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih rendah, serta merasa kurang dihargai 

dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, ada beberapa rekomendasi yang dapat 

ditindaklanjuti untuk memperkuat komunikasi kepala sekolah di SDN 5 Busungbiu: a. Kepala 

sekolah perlu menciptakan lebih banyak kesempatan untuk berkomunikasi secara informal 

dengan guru di luar forum resmi, seperti melalui diskusi santai atau kunjungan ke kelas, guna 

mempererat hubungan interpersonal. b.Penting untuk merancang mekanisme yang 

terstruktur untuk menindaklanjuti setiap masukan dan saran dari guru. Hal ini tidak hanya 

akan meningkatkan rasa kepercayaan guru, tetapi juga memperkuat hubungan kerja yang 

saling mendukung. c. Kepala sekolah diharapkan lebih peka terhadap kebutuhan personal 

guru, seperti memberikan waktu untuk mendiskusikan permasalahan mereka secara pribadi. 

Pendekatan ini akan menciptakan rasa peduli dan meningkatkan kesejahteraan emosional 

guru 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, komunikasi antara kepala sekolah dan guru di 

SDN 5 Busungbiu dapat ditingkatkan ke tingkat yang lebih tinggi. Komunikasi yang lebih baik 

tidak hanya akan memperkuat kolaborasi antarindividu, tetapi juga menciptakan lingkungan 
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sekolah yang lebih harmonis, inovatif, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara 

keseluruhan. Dalam jangka panjang, peningkatan kualitas komunikasi ini diharapkan dapat 

menjadi model yang inspiratif bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa. 
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